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BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara kerja untuk mengukaputiata dan
kemudian mengolah data sehingga menghasilkan datag ydapat
memecahkan permasalahan penelitian. Hal tersepattsgang diungkapkan
oleh Surakhmad (1990:131) dalam Renny (2009:7%:ya

Metode penelitian merupakan cara utama yamgrginakan
untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk merggangkaian
hipotesa, dengan mmpergunakan teknik serta alateatantu. Cara
utama ini dipergunakan setelah penyelidik mempeniikan
kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan dasituasi
penyelidikan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan gaarb
mengenai pengaruh kompetensi profesional guru deghaefektivitas
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan yangidiediim penelitian, maka
metode penelitian yang paling tepat digunakan dgbamelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatifgyditunjang oleh studi
kepustakaan.

Fokus penelitian adalah efektivitas pembelajaramgydipengaruhi
oleh kompetensi profesional guru. Metode deskriptfarena penelitian
dilakukan dengan memotret peristiwva yang sedangdiedan menggunakan

pendekatan kuantitatif karena untuk mengetahsafa& pengaruh maka

harus menggunakan pengukuran angka.
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1. Metode Deskriptif
Metode penelitian deskriptif merupakan metode |iae yang
berusaha menggambarkan (memotret) masalah-masaighsgdang terjadi
pada masa sekarang, sebagaimana yang dikemukarMoledmad yang
dikutip oleh Aswindia (2006:57) dalam Renny (20@):7menjelaskan
bahwa:

Metode penelitian deskriptif merupakan metqamelitian yang
digunakan untuk memecahkan sekaligus menjawabgsatahan yang
terjadi pada masa sekarang. Dilakukan dengan marergngkah-
langkah pengumpulan, klasifikasi dan analisis aagplahan data,
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan uteattgk membuat
penggambaran tentang suatu keadaan secara obghtém suatu
deskripsi situasi.

2. Pendekatan Kuantitatif
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digum dalam

penelitian dengan cara mengukur indikator-indikatariabel penelitian
sehingga diperoleh gambaran diatara variabel-valrisssebut. Margono
dalam (Poppy, 2008:49) menyatakan: ‘Penelitian Htaii adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakarbefai@a angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa iggm kita
ketahur’.

Penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini disgékan dengan
variabel penelitian yang memusatkan pada masalaalata aktual dan

fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarargarddrentuk hasil

penelitian berupa angka-angka yang memiliki makna.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Nana Sudjana (199d&am
(Renny, 2009:76) bahwa:

Metode penelitian deskriptif dengan pendekatecara kuantitatif
digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan menjelaskan
peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada sslearang dalam
bentuk angka-angka yang bermakna”.

3. Studi Kepustakaan (Studi Bibloglafi)
Studi kepustakaan juga disebut biblografi. Menuwinarano
Surakhmad (Dwi Eti, 2006: 60) menyatakan bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikaebab disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegalassesuatu
yang relevan dalam masalahnya, yakni teori yangakdipya,
pendapat para ahli mengenai aspek-aspek itu, péikgel yang
sedang berjalan atau masalah-masalah yang disaratgtapara ahli.

Studi kepustakaan juga digunakan untuk mencarirdegan-

keterangan atau informasi mengenai segala sesaaw rnglevan dengan
permasalahan yang akan diteliti. Cara yang dilakuélalam studi ini
adalah melalui penelaahan terhadap berbagai surbbeaan yang
memenuhi syarat keilmuan, seperti buku-buku, lappenelitian, majalah
ilmiah, surat kabar, karya tulis ilmiah, dan selagg

Berdasarkan pernyataan diatas, studi kepustakaan waienjadi

dasar bagi peneliti untuk mengembangkan, menganaipleselitiannya

serta memeperkuat kerangka berpikir peneliti agapatli mengambil

kesimpulan dari masalah yang diteliti.
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B. Operasional Variabel
Operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkatang apa
yang harus diamati dan bagaimana mengukur suaiablaratau konsep
definisi operasional tersebut membantu kita unt@ngklasifikasikan gejala
di sekitar ke dalam kategori khusus dari variaffgikunto, 2006).
Mengingat pentingnya definisi operasional, makaawhapenelitian ini
pun perlu definisi operasional untuk tiap varigbehelitian sebaga berikut:
1. Variabel Kompetens Profesional Guru
Dalam Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008 Ter@Gamg Pada
Pasal BAB Il Pasal 3 Ayat 7 menyatakan:

Kompetensi profesional merupakan kemampuanu gialam
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuarglogikndan/atau
seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-koyangpeliputi
penguasaan:

(1.)Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesngadestandar

Isi program satuan pendidikan, mata pelajaran adamkelompok

mata pelajaran yang akan diampu; dan
(2.)Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologiuagani yang

relevan, yang secara konseptual menaungi atau éwolangan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dankgiampok

mata pelajaran yang akan ditempuh.
Jadi, kompetensi profesional guru pada penelitian diartikan
sebagai kemampuan guru dalam menguasai materi Ehan yang

diajarnya sehingga dapat melaksanakan tugas daajikemnya sebagai

pendidik dan pengajar secara baik dan bertanguagjaw
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Adapun standar kompetensi profesional yang haraslikii guru
dijabarkan dalam indikator sebagai berikut:
a.) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasaterim
pelajaran yang diampu.
Sub indikator:
(1.)Memahami standar kompetensi pelajaran yangliam
(2.)Memahami kompetensi dasar pelajaran yang diampu
(3.)Memahami tujuan pembelajaran yang diampu
b.) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampua&ozatif.
Sub Indikator:
(2.)Memilih materi pelajaran sesuai dengan tingkat @efkangan
siswa
(2.)Mengolah materi pelajaran diampu secara kreatiiessedengan
tingkat perkembangan siswa
c.) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan.
Sub Indikator:
(2.)Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri  secdeaus
menerus
(2.)Memanfaatkan hasil evaluasi dalam rangka peningkata
keprofesionalan
(3.)Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peninghkat
keprofesian

(4.)Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari beitagnber
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d.) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi Bamunikasi
untuk pengembangan diri.
Sub Indikator:
(1.)Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi adal
berkomunikasi
(2.)Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dan

komunikasi untuk pengembangan diri.

2. Variabd Efektivitas Pembelajaran

Menurut Piskurich (2000) dalam Syarfuddin dan Irwasution
(2005:90) menyatakan:

Pembelajaran efektif L€arning Effectivene¥s berhubungan
dengan sejumlah proses efektivitas waktu, yang amakan
rancangan pembelajaran akan memberikan keuntungam d
membantu pilihan dalam cara yang lebih efektif kntu
menghadirkan isi pembelajaran yang dapat ditafsidebagai hal
yang menjadi cara sangat mudah bagi pembelajarmdala
memperlajarinya.

Jadi, Efektivitas pembelajaran dalam penelitian adalah tolak
ukur keberhasilan guru dalam mengajar baik dalassgs maupun hasil
setelah melakukan pembelajaran dengan melihat gleanbprestasi dan
tingkah laku peserta didik sesuai rencana pembatajgang diharapkan
seorang guru.

Adapun kriteria pembelajaran efektif menurut Udin Sa’ud

(2005:30) dalam Dadang Suhendar (2008:111) yantuarey dala

indikator adalah sebagai berikut:
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a. Target pembelajaran yang ditetapkan dalam tujuambpkjaran
khusus tercapai minimum 80%
Sub indikator:
(1.)Perencanaan pengajaran
(2.)Proses pembelajaran
(3.)Evaluasi pembelajaran
b. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuamkgelajaran
dapat diselesaikan dengan tepat.
Sub Indikator:
(1.) Respon siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
(2.) Siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
(3.) Berkembangnya motivasi siswa dalam mengikuti peajéen
c. Berkembangnya siswa untuk melakukan kegiatan eldgam
mencapai tujuan-tujuan yang dikehendaki.
Sub Indikator:
(1.)Berkembangnya motivasi siswa dalam mengikuti peajeln
(2.)Adanya stimulus (umpan-balik) siswa setelah mererim
pembelajaran.
d. Suasana dan lingkungan belajar yang kondusif urdlkvitas
pembelajaran.
Sub Indikator:
(1) Suasana kelas yang kondusif untuk aktivitas perjarala

(2) Lingkungan sekolah yang kondusif untuk aktivitampelajaran



51

e. Semakin meningkat berkembang keterampilan, danggtehuan
siswa secara baik dan wajar sesuai tujuan.
Sub Indikator:
(1.) Meningkatnya pengetahuan siswa setelah mengikotbpkjaran
(2.) Meningkatnya  keterampilan  siswa  setelah  mengikuti
pembelajaran

(3.) Berkembangnya sikap siswa kearah yang lebih baik

C. Lokas, Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Meneni§ejuruan
Negeri (SMKN) di Wilayah kota Bogor Jawa Barat.

Adapun sekolah Menengah Kejuruan Negeri kota Bogor

diataranya:
Tabe 3.1.
Alamat Sekolah
NO | NAMA SEKOLAH ALAMAT
1. | SMK Negeri 1 Bogor| Jl. Heulang No. 6, Kota Bogor
2. | SMK Negeri 2 Bogor | JI. Pangeran Sogiri No. 4dta Bogor
3. | SMK Negeri 3 Bogor | JI. Raya Pajajaran No. 84taki®ogor

2. Populas Pendlitian
Setiap kegiatan penelitian senantiasa memerlukarbeu data.
Data yang diperoleh dari lapangan untuk kemudiaanalisis dan

digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti atatuk menguiji
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hipotesis. Pengertian populasi dikemukakan olehiydng (2007:117)
yaitu “populasi adalah wilayah generalisasi yangdite atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakilerisrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya”.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluguhu SMK

Negeri di Wilayah kota Bogor sebanyak 180 guru,gaentabel sebagai

berikut:
Tabel 3.2.
Jumlah Guru SMK Negeri Se- Kota Bogor
Nama Jumlah | Jmlh Guru | Jmlh Guru | Jumlah Guru
Sekolah Guru Nor matif Adaptif Produktif

SMK Negeril| 58 14 16 28
SMK Negeri 2| 60 15 17 28
SMK Negri 3 62 16 16 30

Total 180

Teknis pengambilan sampel menggunakan rumus dao Yamane

yang dikutip oleh Rakhmat dalam Akdon dan Sahl2@0% : 107) sebagai

berikut;
n
n =
N.d? +1
Dimana :

N = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d® = Presisi yang ditetapkan

_ 180
7180.(0,1)2 + 1
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180
180(0,01)+ 1

180

—_—

2,8
= 64,28 dibulatkan menjadi 64 responden
Jadi, jumlah responden yang ingin diteliti adalah résponden
Guru SMK Negeri se-Kota Bogor. Dengan 10 % tindkedalahan dari

kesimpulan penelitian yang digeneralisasikan urpokulasi.

. Sampe

Sampel penelitian merupakan bagian populasi yanmpueyai
karakteristik sama. Hal ini sebagaimana dikatakdah oSugiono
(2007:118) bahwa “Sampel penelitian adalah bagian gimlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebutBerbeda dengan
pendapat diatas Akdon dan Sahlan Hadi (2005:98)gemankakan
pengertian sampel, yaitu:

Sampel adalah bagian dari populasi yang meggLciri-ciri
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Karedaktsemua data
dan informasi akan diproses dan tidak semua oraéag lbenda
akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakanpsa yang
mewakilinya.

Untuk memotret peristiwa, objek dan perilaku-péuilasesuai

dengan masalah penelitian tersebut maka diperlu&sponden yang

representatif dapat mengungkapkannya. respondemdagnelitian ini

adalah guru dan staf sekolah. Namun dengan segdkxbhtasan
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peneliti maka hanya diambil sampel yang mewakilii d@mponen
tersebut.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah aeng
menggunakarieknik probability sampling dengan cara Proportioma
Stratified random sampling

Sebagaimana dikemukakan Akdon &Sahlan Hadi dalaku bu
Aplikasi  statistik dan metode penelitian untuk  adistrasi dan
manajemen (2005:100)Pfoportionate stratified random sampling
merupakan pengambilan anggota sampel dari popydag dilakukan
secara acak dan berstrata secara proposional kilaksampling ini
apabila anggota populasinya heterogen (tidak sgjeni

Adapun perolehan jumlah untuk tiap guru berdasagapulasi
diatas adalah dengan menggunakan rumus rumusaasafmopotional

dari Sugiyono (1999:67) dalam Akdon ((2005 : 1G8)agyai berikut :

Ni

ni = ~ T

Dimana:

ni = Jumlah sampel menurut sratum
n = Jumlah sampel seluruhnya

Ni = Jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya
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Kemudian pencarian sampel berstrata dengan ruratescadalah:

Tabel 3.3.
Jumlah responden

Nama Kelompok Guru | Kelompok Guru | Kelompok Guru | Jmlh
Sekolah Nor matif Adaptif Produktif

SMKN1 |14 : 180 x 64 =16 : 180 x 64 328 : 180 x 64 3 22
49 7,1 9,9
Dibulatkan =5 Dibulatkan =7 Dibulatkan = 10

SMKN2 | 15 : 180 x 64 =17 : 180 x 64 =28: 180 x 64 3 21
5,3 6,04 9,9
Dibulatka = 5 Dibulatkan = 6 Dibulatkan = 10

SMKN3 |16 : 180 x 64 16 : 180 x 64 330 : 180 x 64 3 21
5,6 5,6 10,6
Dibulatkan = 5 Dibulatkan = 5 Dibulatkan = 11
TOTOL SELURUH GURU 64

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitiain yaitu
pengumpulan data tidak langsung dengan mengadalkanrkkasi dengan
subjek penelitian melalui perantara instrumen /kahg Dalam Sugiono
(2007:162) "kuesioner atau angket merupakan tekmikgumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkatanyedn atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijayabn

Jenis angket yang digunakan peneliti dalam peaelithi adalah
angket tertutup, yaitu responden diberi sejumlaitapgaan-pertanyaan/
pernyataan-pernyataan yang menggambarkan hal-hgl iygin diungkap

dari variabel-variabel yang disertai alternatif gban.
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Dalam penelitian ini, langkah-langkah pengumpulatadadalah
sebagai berikut:

1. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data diperlukan alat yang tepat re¢levan
dengan karakteristik populasi. Dalam penelitian pengumpulan data
menggunakan  teknik  komunikasi tidak langsung dengsampel
penelitian.

Menurut Margono dalam Poppy (2008:55) teknik korkasi adalah
‘cara mengumpulkan data melalui kontak atau huboming#adi antara
pengumpul data dengan sumber data’.

Teknik komunikasi tidak langsung tersebut dilakukdengan
bantuan alat yang disebut angket atau kuesioner.

Margono dalam Poppy (2008:55) menyatakan bahwasikner
merupakan suatu alat pengumpul informasi dengaa weEnyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secarulis pula oleh
responden’.

Adapun jenis angket atau kuesioner yang digunakatand
penelitian ini adalah angket tertutup. Kuesionetutap dipilih karena
memiliki sifat yang langsung dan hasilnyapun lamgsmengarah pada
analisis Furchan Margono dalam Poppy (2008:56).

Mengenai angket tertutup, Akdon dan Hadi (2004 I8@nyatakan:

Angket tertutup (angket berstruktur) adalabkan yang disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga respondemtdimntuk

memilih suatu jawaban yang sesuai dengan karatikedsrinya
dengan cara memberikan tand@adtau tanda checklist).
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Dipilihnya angket sebagai alat pengumpul data didas pada

berbagai pertimbangan. Pertimbangan tersebut mengada pendapat

Arikunto (2002: 129) yang menyatakan bahwa angkaiiiki beberapa

keuntungan, yakni:

a.
b.
C.

Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo
Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngsing:
masing, dan menurut waktu senggang responden.

. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas @agaortidak

malu-malu menjawab.
Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respoddpat
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

Meskipun demikian, peneliti mengakui bahwa angkettutup

memiliki kelemahan. Kelemahan kuesioner diungkap&bein Arikunto

(2002: 129) sebagai berikut:

a.

Responden sering tidak teliti dalam menjawab se@n@da
pertanyaan yang terlewati tidak dijawab, padah&ksuiulangi
diberikan kembali kepadanya.

Seringkali sukar dicari validitasnya.

Walaupun dibuat anonym, kadang-kadang respondergaden
sengaja memberikan jawaban yang betul atau tigak ju
Seringkali tidak kembali, terutama jika dikirim latvpos. menurut
penelitian, angket yang dikirim lewat pos angkagassnbaliannya
sangat rendah, hanya sekitar 20%.

Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkaanga
kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat

2. Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data

Penyusunan angket yang baik memerlukan langkalkddngang

tepat. Dalam penelitian ini, penyusunan angket nketiglangkah-

langkah sebagai berikut:
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. Melakukan pengkajian secara mendalam dan mengeaaiabel-

variabel yang ada dalam penelitian ini berdasangada literatur-
literatur yang relevan. Dalam hal ini peneliti mkaj literatur yang

berkaitan dengan kompetensi profesional guru daektigitas

pembelajaran.

. Setelah tiap variabel dipahami secara mendalam,udiam tiap

variabel tersebut dijabarkan dalam bentuk indikatdikator dengan
mengacu pada kajian teori mengenai variabel tetsebu

. Setelah indikator ditetapkan, langkah selanjutrglahi menetapkan
sub indikator-subindikator yang memperjelas daragab spesifikasi
dari tiap indikator penelitian.

. Mengembangkan Kkisi-kisi intrumen penelitian dendserdasarkan
pada variabel, indikator dan subindikator yangheldetapkan di atas.
. Penyusunan angket atau daftar pertanyaan diséteanadif jawaban
yang harus dipilih oleh responden.

Menetapkan kriteria penskoran untuk tiap alterngifaban yang
ditetapkan. Adapun kriteria penskoran yang digunaftapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.4.
Skala Likert
ALTERNATIF JAWABAN SKOR
VARIABEL X DAN VARABEL Y

SL (Selalu) 4
SR (Sering) 3
KD (Kadang-Kadang) 2
TP (Tidak Pernah) 1
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E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan pengumpulan data ini, ditempelhlo langkah-
langkah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Dalam langkah ini yang ditempuh adalah:

a.) Melakukan studi pendahuluan yaitu kegiatan awalgyditakukan
penulis untuk memperoleh segala informasi yang uimrhgan
dengan penelitan.

b.) Persiapan penelitian yang menyangkut langkah-langleanbuatan

surat perizinan

2. Tahap Uji Coba Angket

Tahap uji coba angket ini dilakukan sebelum angkeng
sesudahnya disebar kepada responden. Pelaksamaabajangket ini
dimaksudkan untuk menguiji validitas dan relibilitesi angket tersebut.
Sehingga hasil penelitian memiliki validitas danliafglitas yang
dipertanggungjawabkan.

Untuk uji coba ini penulis melakukan uji coba tetap 30 guru di
SMK Negeri 2 Kota Bandung, SMK Negeri 6 Kota Bangluan SMK
Tri Dharma 4 Kota Bogor, pembagian jumlah guru ydrigliti di tiap
sekolah sebanyak 10 orang. Dengan pembagian kelomya ditiap
masing-masing sekolah untuk mata pelajaran norrsaltibnyak 3 orang,

adaptif 3 orang dan produktif 4orang.
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Setelah data uji coba terkumpul, selanjutnya dkakuanalisis
statistik dengan tujuan menguji validitas dan iklgsnya. Angket
dianggap valid apabila ada kesamaan data yangn@kdudengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang ditedtigket reliabel
apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yabegdwzer

Menurut Arikunto yang dikutip oleh Akdon dan Sah(@2005:143)
mengemukakan pengertian bahwa "Validitas adalakusukuran yang
menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan alatusukur". Uji
validitas ini bertujuan untuk mengukur suatu instem yang valid
(sahih).

Sehingga untuk mengukur keberhasilan suatu hasélp@n yang
valid, diperlukan adanya uji validitas dari tiagnt pertanyaan atau
pernyataan yang dibuat oleh peneliti. Oleh karémaebelum instrumen
itu disebarkan maka harus dilakukan uji validitagulk menunjukan
tingkat kesahihan instrumen.

Untuk mengukur validitas dapat digunakan pendapetphra ahli
untuk dimintai pendapat instrumen yang telah dibAggbila instrumen
telah disetujui oleh para ahli, maka diteruskangderuji coba instrumen.

Langkah-langkah uji coba validitas adalah sebagakubt:
a. Menghitung item pertanyaan dengan menggunakan rifotelasi
Product Moment Adapun rumus seperti yang dikemukakan oleh

Akdon dan Sahlan (2005:145) sebagai berikut :
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o nEX¥)- GX)EYD
Xy -
J{n.z XP?-Cx){nIy®- Qv

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi tiap item

2 Xi = Jumlah Skor item

2 Yi=Jumlah skor total (seluruh item)

n  =Jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

rvn-2
thitung = Vir2

Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasiliiung
n = Jumlah responden
b. Distribusi untuk (tabel t) untuk = 0,05 dan derajat kebebasan (dk =
n-2) dengan kaidah keputusan :
Jika thitung > t tabelberarti valid
t hitung < trabeiberarti tidak valid
Penggunaan rumus uji validitas diatas dibantu denga
menggunakan aplikasi microsoft excel dan SPSS untrkudahkan

perhitungan data.
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Dari hasil penyebaran uji coba angket, diperolesil lsebagai

berikut :

a. Validitas Variabel X (Kompentensi Profesional Guru)

Melalui

perhitungan dengan menggunkan rumus diatas,

diperoleh nilai untuk setiap itemnya, sebagai herik

Instrument dikatakan valid jikanfung > I taver.dan sebaliknya

Hasil Uji Validitas Variabel X

Tabel 3.5.

Ilt\le?ﬁ K}f)?gf;e(nr) Hargar (tabel) Keputusan
1 0,542 0,361 Valid
2 0,603 0,361 Valid
3 0,475 0,361 Valid
4 0,576 0,361 Valid
5 0,558 0,361 Valid
6 0,670 0,361 Valild
7 0,488 0,361 Valid
8 0,633 0,361 Valid
9 0,781 0,361 Valid
10 0,714 0,361 Valid
11 0,579 0,361 Valid
12 0,603 0,361 Valid
13 0,572 0,361 Valid
14 0,656 0,361 Valid
15 0,407 0,361 Valid
16 0,604 0,361 Valid
17 0,346 0,361 Tidak valid
18 0,520 0,361 Valid
19 0,426 0,361 Valid
20 0,415 0,361 Valid
21 0,560 0,361 Valid
22 0,575 0,361 Valid
23 0,545 0,361 Valid
24 0,462 0,361 Valid
25 0,252 0,361 Tidak valid
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26 0,524 0,361 Valid
27 0,620 0,361 Valid
28 0,621 0,361 Valid
29 0,266 0,361 Tidak valid
30 0,346 0,361 Tidak valid
31 0,435 0,361 Valid
32 0,542 0,361 Valid
33 0,563 0,361 Valid
34 0,218 0,361 Tidak valid
35 0,357 0,361 Tidak valid
36 0,481 0,361 Valid
37 0,584 0,361 Valid
38 0,578 0,361 Valid
39 0,476 0,361 Valid
40 0,566 0,361 Valid
41 0,654 0,361 Valid
42 0,703 0,361 Valid
43 0,591 0,361 Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angketiabml X,
dapat disimpulkan bahwa 37 item pernyataan dingatalalid dan 6
item pernyataan dinyatakan tidak valid yaitu iteent@nyaan no. 17,
25, 29, 30, 34, 35. Dalam pelaksanaannya penaknghapus

pernyataan tersebut.

Validitas Variabel X (Kompentensi Profesional Guru)
Melalui perhitungan dengan menggunkan rumus diatas,
diperoleh nilai untuk setiap itemnya, sebagai herik

Tabel 3.6.
Hasil Uji Validitas Variabe Y

No. Koefisien

ltem Korelasi () Hargar (tabel) Keputusan
1 0,272 0,361 Tidak valid
2 0,496 0,361 Valid
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3 0,555 0,361 Valid
4 0,344 0,361 Tidak valid
5 0,454 0,361 Valid
6 0,710 0,361 Valid
7 0,492 0,361 Valid
8 0,675 0,361 Valid
9 0,460 0,361 Valid
10 0,682 0,361 Valid
11 0,594 0,361 Valid
12 0,545 0,361 Valid
13 0,453 0,361 Valid
14 0,034 0,361 Tidak valid
15 0,572 0,361 Valid
16 0,674 0,361 Valid
17 0,717 0,361 Valid
18 0,566 0,361 Valid
19 0,514 0,361 Valid
20 0,523 0,361 Valid
21 0,334 0,361 Tidak valid
22 0,398 0,361 valid
23 0,472 0,361 Valid
24 0,445 0,361 Valid
25 0,246 0,361 Tidak valid
26 0,512 0,361 Valid
27 0,686 0,361 Valid
28 0,518 0,361 Valid
29 0,575 0,361 Valid
30 0,486 0,361 Valid
31 0,647 0,361 Valid
32 0,546 0,361 Valid
33 0,426 0,361 Valid
34 0,542 0,361 Valid
35 0,683 0,361 Valid
36 0,441 0,361 Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angketabesl X,
dapat disimpulkan bahwa 32 item pernyataan dingaiatalid dan 4

item pernyataan dinyatakan tidak valid yaitu iteent@nyaan no.1, 4,
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14, dan 25. Dalam pelaksanaannya peneliti menghpptnyataan
tersebut. Adapun hasil uji validitas instrumen piae adalah
sebagai berikut:

Tabe 3.7.
Hasil Uji Validitas I nstrumen Penelitian

Jumlah No ltem
Item Valid Tidak Valid

Instrumen Variabe

Kompetensi Profesional Gunu 43 37 6

Efektivitas Pembelajaran 36 32 4

. Uji Reliabilitas Instrumen

Untuk mengukur kepercayaan instrumen dalam pengolah
data, maka terlebih dahulu perlu diadakan uji td¢abiinstrumen.
Tujuan dilaksanakan uji coba reabilitas instrumatuki mengetahui
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini apaldapat
dipercaya kebenarannya.

Dalam pengujian reabilitas instrumen, maka peneliti
menggunakan metod8pearman BrownAdapun langkah-langkah
dalam pengujian reabilitas ini yang dikemukakarhobkdon dan
Sahlan (2005 : 148) adalah sebagai berikut :

1) Menghitung total skor setiap item pertanyaan.
2) Menghitung Korelasi Product Moment dengan rumus :
= n(QEXY)-QX).QY)

J{n.z X2 -Cx)?nIy? - v?
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Keterangan:
r, = Koefisien korelasi tiap item
> Xi = Jumlah Skor item
2 Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden
3) Mencari koefisien reliabilitas seluruh tes dengaenggunakan

rumusSpearman Browgaitu :

f 2.rb
1= 1+7rp
Keterangan:

ri1 -Koefesien reliabilitas internal seluruh item
I, -Korelasi Product Moment
4) Membuat keputusan dengan membandingkan antarditung
dengan raper Dengan siginifikansi untuke = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n - 2) maka dapat diperoleh Jikampeberarti
reliabel, dan jika 1 < rpemaka tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan terlampir reliadmslimasing-
masing variabel adalah perhitungager untuk a = 0,05 dan dk =
30 — 2 = 28, maka diperolehyt = 0,374. Kemudian membuat
keputusan dengan membandingkamng dan e berdasarkan
hasil perhitungan pada variabel X, maka diperolkema 1=

0,611> papei= 0,374 yang berarti reliabel.
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Selanjutnya hasil perhitungan uji reliabilitas kadtariabel
penelitian  diolah menggunakan program SPSS dengan
membandingkamiung dan tawelyang ketentuannya sebagai berikut:

Mhitung > fabelderarti reliabel
riung= Cronbach’s Alpha if Item Deleted
label= Berdasarkan tabétroduct Momensesuai dengan jumlah
item soal untuk variabel X = 43, variabel Y = 36ndtaraf
signifikan = 5 %, maka diperolelde untuk variabel X = 0,301
variabel Y = 0,329.

Lebih lanjut hasil perhitungan uji validitas dapat
ditunjukkan pada tabel di bawah ini :
(a.)Reliabilitas Variabel X (Kompetensi Profesional Gur

Tabel 3.8.
Nilai Reliabel Variabel X

Nilai Reliabel Variabel X
No r hitung r tabel (95%) Keterangan
1 0,944 0,301 Reliabel
2 0,943 0,301 Reliabel
3 0,944 0,301 Reliabel
4 0,943 0,301 Reliabel
5 0,943 0,301 Reliabel
6 0,943 0,301 Reliabel
7 0,944 0,301 Reliabel
8 0,943 0,301 Reliabel
9 0,942 0,301 Reliabel
10 0,942 0,301 Reliabel
11 0,944 0,301 Reliabel
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12 0,943 0,301 Reliabel
13 0,943 0,301 Reliabel
14 0,943 0,301 Reliabel
15 0,944 0,301 Reliabel
16 0,943 0,301 Reliabel
17 0,945 0,301 Reliabel
18 0,944 0,301 Reliabel
19 0,944 0,301 Reliabel
20 0,944 0,301 Reliabel
21 0,943 0,301 Reliabel
22 0,943 0,301 Reliabel
23 0,944 0,301 Reliabel
24 0,944 0,301 Reliabel
25 0,945 0,301 Reliabel
26 0,944 0,301 Reliabel
27 0,943 0,301 Reliabel
28 0,943 0,301 Reliabel
29 0,945 0,301 Reliabel
30 0,945 0,301 Reliabel
31 0,944 0,301 Reliabel
32 0,944 0,301 Reliabel
33 0,943 0,301 Reliabel
34 0,946 0,301 Reliabel
35 0,945 0,301 Reliabel
36 0,944 0,301 Reliabel
37 0,943 0,301 Reliabel
38 0,943 0,301 Reliabel
39 0,944 0,301 Reliabel
40 0,943 0,301 Reliabel
41 0,943 0,301 Reliabel
42 0,942 0,301 Reliabel
43 0,943 0,301 Reliabel
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Tabd 3.9.
Nilai Reliabel Variabel Y
Variabel Y
No r hitung r tabel (95%) keterangan
1 0,927 0,329 Reliabel
2 0,924 0,329 Reliabel
3 0,923 0,329 Reliabel
4 0,925 0,329 Reliabel
5 0,924 0,329 Reliabel
6 0,922 0,329 Reliabel
7 0,924 0,329 Reliabel
8 0,922 0,329 Reliabel
9 0,924 0,329 Reliabel
10 0,922 0,329 Reliabel
11 0,922 0,329 Reliabel
12 0,923 0,329 Reliabel
13 0,924 0,329 Reliabel
14 0,928 0,329 Reliabel
15 0,923 0,329 Reliabel
16 0,922 0,329 Reliabel
17 0,921 0,329 Reliabel
18 0,923 0,329 Reliabel
19 0,924 0,329 Reliabel
20 0,923 0,329 Reliabel
21 0,926 0,329 Reliabel
22 0,925 0,329 Reliabel
23 0,924 0,329 Reliabel
24 0,924 0,329 Reliabel
25 0,926 0,329 Reliabel
26 0,924 0,329 Reliabel
27 0,921 0,329 Reliabel
28 0,924 0,329 Reliabel
29 0,923 0,329 Reliabel
30 0,924 0,329 Reliabel
31 0,922 0,329 Reliabel
32 0,923 0,329 Reliabel
33 0,925 0,329 Reliabel
34 0,923 0,329 Reliabel
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F. Teknik Pengolahan Data
Data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan #atmntitatif yaitu
data yang berwujud angka-angka. Sehingga agar ydatg diolah dapat
bermakna, maka perlu adanya suatu pengolahan datp sesuai dengan
pendekatan statistik yang digunakan oleh pendifiengolah data adalah
salah satu langkah yang penting dalam kegiatan lipane Langkah ini
dilakukan agar data yang telah terkumpul mempuaytaidan dapat ditarik
suatu kesimpulan sebagai suatu jawaban dari pelahasayang diteliti.
Langkah-langkah pengolahan data yang digunakamdadéselitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Seleks dan Klasifikas Data
Dalam langkah seleksi angket ini, penulis memerikdan
menyeleksi terhadap seluruh data yang terkumpul @sponden agar
dapat diolah lebih lanjut dengan memeriksa keutudragket. Sedangkan
klasifikasi data dimaksudkan —untuk memudahkan plahgn dan
selanjutnya karena data telah dikelompokkan sedeaigan variabel-
variabel yang bersangkutan. Adapun tahapannyaladala
a.) Pemerikasaan jumlah angket yang terkumpul dipastikeendekati
jumlah angket yang tersebar
b.) Memeriksa kutuhan jumlah lembaran angket, dipastiikdak terdapat
kekurangan jumlah lembar dalam tiap angket

c.) Memeriksa angket yang bisa diolah
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d.) Mengelompokkan angket-angket tersebut berdasarkaiabel yang

bersangkutan, kemudian memberikan skor pada tiamatif jawaban.

2. Hasl Analisis Data

Hasil pemeriksaan data penyeleksian terhadap angike telah
terkumpul sebanyak 64, namun yang dapat diolahngeka63 angket.
Artinya penyebaran angket sebanyak 64 angket padadgngan jumlah
item 37 pernyataan untuk variabel X (Kompetensifézional Guru)
serta 34 pernyataan untuk variabel Y (Efektivitasmpelajaran)
terkumpul sebanyak 64 buah, 63 buah memenuhi syatak diolah dan
1 angket tidak memenuhi syarat untuk diolah kanmsponden tidak

menyempurnakan pengisian pernyataan.

Tabel 3.10.
Rekapitulasi Jumlah Angket
Sumber Jumlah Instrumen
Instrumen -
Data Tersebar | Terkumpul | Dapat Diolah
Variabel X dan
Guru _ 64 64 63
Variabel Y
|

3. Klasifikasi Data
Setelah data diseleksi, maka langkah pge#fa@m dengan
mengumpulkan hasil instrumen secara keseluruhadabarkan pada
variabel penelitian, yakni untuk variabel X (Konmgesi Profesional

Guru) dan variabel Y (Efektivitas Pembelajarangntdian dilakukan
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pemberian skor pada setiap alternatif jawaban refpo sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan.

4. Perhitungan Kecendrungan Variabel X dan Variabe Y
Teknik perhitungan ini digunakan untuk mencari garab
kecendrungan variabel X dan variabel Y sekaligusikutmenentukan
kedudukan setiap item atau indikatro, maka digunakastatistik yang
sesuai dengan peneltian ini, yaitu dengan meng@gmakmusWeight
Mean ScoredWMS).

Adapun rumus WMS adalah sebagai beriku:

=
Dimana :
X = Nilai rata-rata yang dicari
x = Jumlah skor gabungan(frekuensi jawaban didabot nilai
untuk setiap alternatif / kategori)
n = Jumlah responden / sampel
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah
a.) Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydimigih.
b.) Menghitung jumlah responden dari setiap item datedai
jawaban.

c.) Menunjukkan jawaban responden setiap item dan Usnags

dikembalikan dengan bobot alternatif jawaban itudge
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d.) Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-

mas

ing kolom.

e.) Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skata+

rata setiap kemungkinan jawaban.

Tabe 3.11.
Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Rentang Kriteria Penafsiran

Nilai Variabel X Variabd Y
3,01 -4,00| Sangat Baik Selalu Selalu
2,01 -3,00| Baik Sering Sering
1,01 -2,01| Cukup Baik Kadang-Kadang Kadang-Kada|
0,01 -1,00| Tidak Baik Tidak Pernah Tidak Pernal

5. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk set@pabel

penelitian yang dikemukakan oleh Akdon dan Sahlg2005 :86),

menggunakan rumus sebagai berikut :

Xi—X)

Ti=50+10%1-%) <

Keterangan:
Ti
X
Xi

S

= Skor simpangan baku

= Rata-rata

= Data skor dari masing-,asing responden

= Simpangan baku

Untuk menggunakan rumus simpangan bakukamangkah-

langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut
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Menggunakan skor mentah menjadi skor baku, terleaiulu perlu
diketahui hal-hal sebagai berikut:
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STRudangi skor
terendah (SR) dengan rumus:
R=ST-SR
c. Menentukan banyak kelas interval (BK)
Bk=1+(3,3)logn Akddan Sahlan (2005 : 87)
d. Menentukan panjang kelas Interval (PK), yaitu regtéR) dibagi

banyak kelas interval (BK)

R
KIh=—

e. Simpangan baku (S) dengan menggunakan rumus :

S J ”fo;fn f)”l) Akdon dan Sahlan (2005: 169)

Keterangan:

n =Jumlah Responden
f = Frekuensi

Xi= Nilai Tengah

S = Simpangan Baku

6. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi ini digunakan untuk metajaui dan
menentukan teknik statistik apa yang digunakan pasfzgolahan data

selanjutnya. Apabila penyebaran datanya normal naddean digunakan
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statistik parametrik, namun apabila penyebaran tdék normal maka
akan digunakan teknik statistik non parametrik.udntnengetahui teknik
yang akan digunakan dalam pengolahan data, petlakuétan uji

normalitas distribusi data yaitu menggunakan rurohs kuadrat (%)

sebagaimana rumus yang dikemukakan oleh Akdon Sfdrlan Hadi
(2005: 182) sebagai berikut:

2 _ vk (fo—fe)?
X r i=1 fe

Keterangan:

X?= Nilai Chi kuadrat

fo = Frekuensi yang observasi (frekuensi empiris)

fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi tegritis

Membuat daftar frekuensi yang dihaeapkfe) dilakukan dengan
langkah-langkah berikut :

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri keleesval pertama
dikurangin 0,5 dan kemudian skor-skor kanan kelagerval
ditambah 0,5.

b. Mencari nilai Z- score untuk batas kelas intenaghn rumus :

Batas Kelas — X
7z sRHetme o2

c. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari ®-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meaggkan angka-

angka 0 — Z.
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e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan
interval dengan jumlah responden.

f. Mencari chi —kuadrat hitung f)ﬂitung)

(o-re)®
fe

_ vk
X* =X
g. Menentukan keberartian®Xlengan cara membandingkad tung
dengan X tabel dengan kriteria : distribusi data dikatakamnmal

apabila X hitung < X tabel dan distribusi data dikatakan tidak

normal apabila Xhitung > X.

7. Menguji Hipotesis pendlitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementaray yharus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis yang dilakukéh geneliti adalah
menggunakan hipotesis statistik, dimana dalam nmeolgakan penelitian
ini menggunakan prinsip statistik untuk menguji éedérannya secara
empiris.

Penguijian hipotesis bertujuan untuk mengetahunikasian berakhir
pada penerimaan atau penolakan suatu penelitiéam s@akah terdapat
pengaruh antara kompetensi profesional guru tephadéektivitas
pembelajaran.

Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis d&ngan
menggunakan analisis korelasi, uji signifikansi,ndaji koefisien

determinasi dan analisis regresi.
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a. AnalissRegres

Analisis ini merupakan salah satu analisis yang atlap
memprediksikan sejauh mana variabel independen mekahn
pengaruh bagi variabel dependen jika koefisiennyeikkan atau
diturunkan.

Bentuk hubungan atau regresi anatara variabel Xvdaabel Y
dinyatakan dalam persamaan hubungan secara matemBatikut ini
merupakan langkah-langkah dalam melakukan anadigresi yaitu :
(1.)Membuat rumus persamaan regresi secara matemitis ya

Y=a+bX
Keterangan :
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika
a = Konstanta (harga Y bila X = 0)
b = Angka arah atau koefisien regresi
X = Subjek varialdlependen yang mempunyai nilai  tertentu

Untuk mencari koefisien harga a dan bkanrumus yang

digunakan adalah :

_@EN(ZX)-EH @xn
— n(2x?)- @x’

= "n(%;;) 3 fzggf Sugiono (2001:169)

(2.) Menyusun pasangan data antara variahelbX Variabel Y.

(3.) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sedarha
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b. AnalisisVarians (Anava)

Anava ialah digunakan untuk menguji digansi atau keberartian
arah regresi Y atas X untuk menguji liniearitas sparaan regresi.
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menggiiifkansi ialah
sebagai berikut :

(1) Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (dk () dengan rumus :
_En?

n

JK Reg [a]
(2) Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (3 b |a) dengan rumus :

n
(3) Mencari Jumlah Kuadrat Residu (&K dengan rumus :
IKpes= X Y2 — JKRegbja] — JKRregia]
(4) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rl [2) dengan
rumus :
RIK Reg [a= JK Reg [a]
(5) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RdiKp o) dengan
rumus :
RJIKReg b ja]= JKReg [b o]
(6) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RdKdengan rumus :

R\]KRes: ]KRes
n—2
(7) Menguiji Signifikansi dengan rumus :

E. _ RJKReg b |a]
hitung= m

Setelah diketahui hasil dari F hitung, maka diadakaidah
pengujian dengan taraf signifikarsE 0.05 yaitu jika Fitung> F tabes
maka tolak Ho artinya signifikan dan Jika F hitund- tabel, maka

Terima Ho artinya tidak signifikan.
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Setelah diketahui tentang uji signifikansi, kemuaddilakukan
uji linearitas dengan langkah-langkah sebagai berik

1) Mencari Jumlah Kuadrat Error (gKdengan rumus :

IKe =3 T r? - &2
2) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok &)KXdengan rumus :
JKrc = IKRres+ JKE
3) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RyKlengan

rumus .

RJKrc = 21¢

4) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RYKdengan

rumus :
_ JKg
RIKg=-—*
5) Mencari nilai Fyiung dengan rumus :
~ _ RJKrc
F hitung— RJKE

Setelah mencari nilai hiwng ,maka menentukan suatu keputusan
pengujian linearitas dengan taraf signifikesnsi 0,05 yaitu jika Fiwng
> F anery Maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang sikguifiantara

variabel X dan variabel Y.

Tabel 3.12.
Daftar AnalisisVarians
Sumber Der ajat Jumlah Rata-Rata
Varians Kebebasan | Kuadrat | Jumlah Kuadrat | FHitung | F Tabe
(dk) (JK) (RIK)
Signifikan
Total N Eyz ) Linear

Regresi (a) 1 JKgeg(a) RIKgeg(a) Keterangan :
Regresi(b|a) 1 JKreg(bla) | RIKreg(b]a) Perbandingan F hitun
Residu n-2 JKRe: RJIKRe: dengan F tabel
Tuna Cocok k-2 JKtc RIK 1c Signifikan dan
Kesalahan (Error n-k JKe RJIKe linearitas

Akdon dan Sahlan ( 2005 : 204)
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c. Analisiskorelas

Analisis Korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jd¢rdaubungan
antara variabel X dan Y. Ukuran yang digunakan kimtengetahui derajat
hubungan dalam penelitian ini adalah statistik pataik, yaitu teknik
analisis korelasi pearson Product Moment. Hal idaslarkan pada data
penelitian dipilih secara acak (random) dan disiliata kedua variabel
penelitian normal.

Adapun untuk mencari koofisien korelasi antaraalal X dan Y
dengan rumus analisis korelasi Pearson Product Moueam (Akdon
dan Sahlan Hadi, 2005: 188) sebagai berikut:

_ n (X XY)- (X X).QY)
y =
\/{n.Z X2-(2x)2Lnyy2-(3Y)?}

Tx

Keterangan :

n : Jumlah responden

> XY : Jumlah Perkalian X dan' Y

> X : Jumlah Skor tiap butir

>Y : Jumlah Skor Total

> X2 “Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

A : Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagéut:

1.) Membuat tabel penolong untuk menghitung koreResison Product

Moment.
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2.) Mencari r hitung dengan cara masukkan angka skatistri tabel
penolong sesuai rumus.

3.) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan kmmgultasikan
harga r hitung dengan r tabel yang diperoleh daugiy®no
(2007:257). Adapun pedoman untuk memerikan intstpse

koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.13.
Pedoman Untuk Memberikan Interpretas Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sugiono (2007: 214)

d. Uji Determinan
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbanvgaiabel X terhadap

Y dapat ditentukan maka dilakukan dengan menggumakeumus
koefisien determinan yang dikemukakan oleh Akdan Sahlan (2005 :
188) sebagai berikut:
KP = x 100%
Dimana:
KP = Nilai Koefisien Diterminan

r = Nilai Koefisien Korelasi
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e. Uji Signifikansi
Untuk mengetahui tingkat signifikasi korelasi aataariabel X dan
Y maka digunakan Uji Signifikasi T- Test denganmus yang

dikemukakan oleh ( Akdon dan Sahlan Hadi, 2008) 19

rVn—2
thitung == 1—7'2
Keterangan:
t= Nilai t

r = nilai koefisien korelasi
n= jumlah sampel
Kriteria pengujian terhadap uji satu pihak dengaragt kebebasan
(dk = n-2) pada tingkat signifikansi tertentu. Kaidpengujian adalah
jika t hitung > t taes Maka tolak Ho artinya signifikan damiding < t tabel

maka terima Ho artinya tidak signifikan.



